Psi keluarga


III. Pilihan untuk membujang (being single)
Beberapa variabel demografi berhubungan dengan pilihan untuk tidak menikah, yaitu : (1) usia, semakin tua seseorang, semakin besar keinginan untuk tetap membujang, (2) ras, berhubungan dengan dukungan sosial dan kesejahteraan orang yang tidak  menikah, dan (3) jenis kelamin, pria yang tidak menikah memiliki kesejahteraan dan dukungan sosial yang lebih rendah dibandingkan dengan wanita. Diantara pria yang tidak menikah, lebih menderita depresi dan kecemasan, serta resiko bunuh diri yang lebih tinggi dibandingkan dengan wanita.
1. macam-macam kategori bujangan (single).  
a. sukarela menjadi bujangan, terdiri dari : 

· Voluntary temporary singles (sukarela bujangan sementara), yaitu: anak muda yang belum pernah menikah dan sedang tidak mencari pasangan; mereka menunda pernikahan walaupun tidak menentang gagasan untuk menikah; termasuk pasangan yang hidup bersama yang berencana menikah dengan pasangan yang sekarang atau dengan orang lain; termasuk yang baru saja bercerai atau janda/duda yang membutuhkan waktu sendiri; termasuk bagi dewasa yang lebih tua yang belum pernah menikah yang sedang tidak mencari pasangan namun akan menikah jika ada orang yang tepat yang hadir.
· Voluntary stable (permanent) singles (sukarela bujangan permanen), yaitu: semua orang segala usia yang tidak berniat menikah, pasangan hidup bersama yang tidak berencana menikah, dan bagi yang pernah menikah yang tidak pernah ingin menikah kembali; termasuk bagi yang telah berjanji atas nama agama untuk tidak menikah.
b. terpaksa membujang, terdiri dari:
· Involuntary temporary singles (terpaksa membujang sementara), yaitu: termasuk dewasa muda yang belum pernah menikah namun secara aktif sedang mencari pasangan, dan bagi yang bercerai atau menjanda/menduda yang ingin menikah kembali segera.
· Involuntary stable (permanent) singles (terpaksa membujang permanen), yaitu: termasuk individu yang belum pernah menikah atau menjanda /menduda atau bercerai yang ingin menikah atau menikah kembali namun belum menemukan pasangan; mereka telah terbiasa dengan status bujangannya.
Alasan orang untuk menunda pernikahan beberapa diantaranya adalah alasan sosial, ekonomi dan pribadi. Salah satu alasan khususnya adalah perubahan sikap tentang kehidupan bujangan atau para single (gaya hidup yang disukai).
2. alasan untuk tetap membujang, 
a. pilihan hidup, para bujangan menikmati gaya hidupnya dan tidak memiliki keinginan untuk menikah. Ada pula yang merasa pernikahan tidak sesuai dengan karirnya.
b. takut menikah, beberapa diantaranya takut menikah karena hidup dalam keluarga yang tidak bahagia dan kedua orang tuanya selalu bertengkar, atau pernah merasakan kegagalan dalam percintaan dan takut memulai kembali, yang lainnya pernah menikah sebelumnya namun gagal; mereka memilih untuk tidak menikah kembali. penelitian tentang ketakutan akan intimasi pada mahasiswa ditemukan bahwa beberapa orang merasa keterlibatan emosional terlalu beresiko, takut ketergantungan, takut akan kemungkinan menderita dan kerentanan, dan yang terutama adalah takut kehilangan diri sendiri. Sesungguhnya pemikiran tersebut merupakan tipuan,  kebohongan dan jebakan.
c. kekurangan kesempatan, dimana beberapa wanita memiliki kesulitan menemukan pasangan pria yang sepadan.
d. keadaan yang memaksa, seperti situasi keluarga, geografi, isolasi sosial, atau kondisi keuangan.
3. keuntungan dan kerugian membujang
Keuntungannya:

· kesempatan lebih besar untuk pengembangan diri dan pertumbuhan serta pemenuhan pribadi.

· kesempatan bertemu dengan orang-orang yang berbeda dan untuk membangun serta menikmati beragam persahabatan.

· kemandirian ekonomi dan kemampuan diri
· pengalaman seksual yang lebih bervariasi

· kebebasan untuk mengendalikan kehidupannya sendiri.
· lebih banyak kesempatan untuk perubahan, pengembangan dan ekspansi karir.

Kerugiannya:

· kesepian dan kurangnya hubungan pertemanan yang akrab
· kesulitan keuangan

· merasa berbeda dalam perkumpulan sosial

· frustasi seksual

· kurangnya kesempatan mengasuh anak-anak atau keluarga yang berkesempatan mengasuh anak-anak.
4. kesehatan dan well-being individu membujang

secara keseluruhan, individu yang menikah lebih sehat dan bahagia dibandingkan dengan yang membujang, maka pernikahan memungkinkan pengaruh baik pada kesejahteraan. Selain itu, individu yang menikah dilaporkan lebih sehat dan lebih puas dalam hidup. Mitos yang menyampaikan bahwa wanita yang single lebih bahagia tidak benar, pernikahan menjadi salah satu variabel yang berkontribusi pada kualitas hidup.
5. pengaturan hidup bujangan

a. tinggal bersama teman, dalam apartemen atau lingkungan masyarakat umum.
b. tinggal bersama orang tua, dikarenakan menunda pernikahan, masih berstatus mahasiswa, belum bekerja, bercerai dan berpisah, dan dilahirkan dari ibu yang tidak menikah. Jumlah pria yang hidup bersama keluarga lebih banyak dibandingkan dengan wanita.
c. tinggal sendiri, termasuk bagi yang bercerai, berpisah, dan janda-duda, juga yang belum menikah.
6. perilaku seksual bujangan

a. tidak melakukan aktivitas seksual

b. intercourse dengan satu pacar atau lebih

c. hubungan seksual beresiko tinggi

d. cybersex
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